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ABSTRAK 

Al-Amny, MAA. 2025. “Hubungan Durasi Tidur Dalam Sehari dengan Kejadian 

Asthenopia pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Malang”. Skripsi. Program Studi Kedokteran, Fakultas 

Kedokteran, Universitas Muhammadiyah Malang. Pembimbing: (I) Dr. dr. 

Alfa Sylvestris, Sp.M(*) Penguji: (I) Hanna Cakrawati(**) 

Latar Belakang: Penggunaan perangkat digital yang tinggi di kalangan mahasiswa 

kedokteran meningkatkan risiko kelelahan visual atau asthenopia. Salah satu faktor 

yang dapat memengaruhi keparahan asthenopia adalah durasi tidur, mengingat tidur 

memiliki peran penting dalam pemulihan fungsi sistem visual dan sistem saraf 

pusat. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara durasi tidur 

dengan tingkat keparahan asthenopia pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Malang. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan 

cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 41 responden mahasiswa yang dipilih 

secara purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner durasi tidur dan 

gejala asthenopia, kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman. 

Hasil Penelitian: Hasil uji korelasi menunjukkan hubungan negatif yang signifikan 

antara durasi tidur dan tingkat keparahan asthenopia (p < 0,05), yang berarti 

semakin pendek durasi tidur, semakin berat tingkat keparahan asthenopia. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara durasi tidur dengan tingkat 

keparahan asthenopia pada mahasiswa kedokteran. 

Kata Kunci: Durasi tidur, Asthenopia, Kelelahan visual, Mahasiswa, Visual 

Fatigue Index 

 

 

(*) : Departemen Optalmologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Muhammadiyah 

Malang  

(**) : Departemen Fisiologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Muhammadiyah 

Malang 
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ABSTRACT 

Al-Amny, M.A.A. 2025. "The Relationship Between Daily Sleep Duration and the 

Incidence of Asthenopia Among Medical Students at the Faculty of Medicine, 

Universitas Muhammadiyah Malang." Undergraduate Thesis. Medical Study 

Program, Faculty of Medicine, Universitas Muhammadiyah Malang. 

Supervisor: (I) Dr. Alfa Sylvestris, Sp.M(*)Examiner: (I) Hanna Cakrawati(**) 

Background: The high usage of digital devices among medical students increases 

the risk of visual fatigue or asthenopia. One of the contributing factors to the 

severity of asthenopia is sleep duration, considering that adequate sleep plays an 

important role in the recovery of visual system functions and the central nervous 

system. 

Objective:This study aimed to determine the relationship between sleep duration 

and the severity of asthenopia among medical students at the Faculty of Medicine, 

Universitas Muhammadiyah Malang. 

Methods: This research employed an analytical quantitative design with a cross-

sectional approach. A total of 41 respondents were selected through purposive 

sampling. Data were collected using questionnaires on sleep duration and 

asthenopia symptoms, and analyzed using the Spearman correlation test. 

Results: The correlation test showed a significant negative relationship between 

sleep duration and the severity of asthenopia (p < 0.05), indicating that shorter 

sleep duration is associated with more severe asthenopia symptoms. 

Conclusion: There is a significant relationship between sleep duration and the 

severity of asthenopia among medical students. 

Keywords: Sleep duration, Asthenopia, Visual fatigue, Medical students, Visual 

Fatigue Index 

 

(*)Department of Ophthalmology, Faculty of Medicine, Universitas 

Muhammadiyah Malang 

(**)Department of Physiology, Faculty of Medicine, Universitas Muhammadiyah 
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